
JAKARTA (KR) - Dunia

perteateran Indonesia ber-

duka. Salah satu tokohnya,

Norbertus Riantiarno (73)

atau akrab disapa Nano

Riantiarno meninggal du-

nia, Jumat (20/1) pukul

06.58 WIB. Sebelum me-

ninggal, pendiri Teater Ko-

ma ini, sempat menjalani

rawat inap di Rumah Sakit

Kanker Dharmais.

Kabar berpulangnya N

Riantiarno tersebut dibagi-

kan Teater Koma dan dibe-

narkan   Jajang C Noer

saat dikonfirmasi Antara.  Jajang menga-

takan, ia mendapat kabar duka itu mela-

lui Sari Madjid, adik ipar Riantiarno.

"Saya ada di Klaten mau syuting.

Nggak tahu jam berapa (kabar duka sam-

pai ke Jajang). Yang kasih tahu itu

adiknya Ratna (istri Nano), Sari Madjid,"

kata Jajang.

Ia turut menyampaikan duka cita atas

kepergian Riantiarno. Jajang sendiri

merupakan salah satu pendiri Teater

Koma bersama Nano dan Ratna serta

sembilan pendiri lainnya. Di mata Jajang,

Nano merupakan sosok yang baik tidak

hanya kepada orang-orang terdekatnya,

tetapi juga kepada semua orang.

"Nano itu seorang budayawan, juga

tokoh teater. Lebih dari itu,

seorang kawan baik untuk

teman-temannya termasuk

saya, untuk murid-murid-

nya, anggota Teater Koma.

Ia selalu terbuka untuk

mengajarkan tentang tea-

ter kepada siapa saja dan

juga kawan baiknya mas

Arifin (Arifin C Noor)," kata

Jajang.

Jajang mengatakan

dirinya sempat menjenguk

Nano satu hari sebelum be-

rangkat syuting ke Klaten.

"Waktu itu, masih pakai

oksigen,  di kamar rawat biasa. (Saya

duduk), saya pegang kakinya, itu saja ng-

gak bisa dipeluk," ucap Jajang.

N Riantiarno dikenal sebagai tokoh

teater di Indonesia. Ia mendirikan Teater

Koma pada tahun 1977 dan hingga kini

kelompok teater tersebut masih aktif me-

mentaskan pertunjukan.

Nano menulis sebagian besar karya

panggungnya, di antaranya seperti Ru-

mah Kertas, trilogi Opera Kecoa, Sampek

Engtay, Opera Sembelit dan masih

banyak lagi. Selain naskah drama, Nano

juga menulis skenario film dan televisi

seperti Jakarta Jakarta (1977) serta novel

seperti Cermin Merah, Cermin Bening

dan Cermin Cinta". (Ant/Obi)-d

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  8

SABTU PAHING, 21 JANUARI  2023

(28 JUMADILAKIR 1956)

Pendiri Teater Koma, Meninggal DuniaKPU RI-DEWAN PERS BERKOORDINASI

Atur Sosialisasi dan Kampanye Pemilu 2024

Revisi UU Desa Tak Boleh Terburu-buru

JAKARTA (KR) - Untuk memba-

has aturan sosialisasi dan kampanye

Pemilu 2024, Komisi Pemilihan

Umum (KPU) RI berkoordinasi de-

ngan Dewan Pers. Saat ini, aturan

sosialisasi dan kampanye Pemilu

2024 yang akan dituangkan ke da-

lam peraturan KPU (PKPU) masih

dalam tahapan pembahasan.

"Baru saja rapat dengan Dewan

Pers. Ada beberapa pihak yang nanti

terlibat, misalnya, terkait sosialisasi

atau kampanye yang dilakukan di

media cetak, maka kami harus ber-

koordinasi dengan Dewan Pers," ujar

anggota KPU Mochammad Afifuddin

kepada wartawan saat ditemui di

Kantor Badan Pengawas Pemilu

(Bawaslu) RI, Jumat (20/1).

Selain Dewan Pers, ia mengata-

kan KPU juga berkoordinasi serta

bekerja sama dengan pihak terkait

lainnya, seperti Komisi Penyiaran

Indonesia (KPI). "Untuk sosialisasi

atau kampanye yang berkaitan

atau dilakukan media penyiaran,

kami harus kerja sama dengan

KPI," ucap Afif.

Berikutnya, KPU menargetkan

PKPU tentang sosialisasi dan kam-

panye Pemilu 2024  dapat rampung

pada akhir Januari 2023 ini. Dalam

kesempatan yang sama, Afif me-

nyampaikan, dalam tahapan pemilu,

yakni sosialisasi dan kampanye yang

dilakukan para peserta pemilu, KPU

merupakan pihak yang bertugas

menyusun aturan. 

Sementara itu, lanjutnya, pihak-pi-

hak yang berperan dalam penin-

dakan laporan dugaan kecurangan

pada tahapan itu, di antaranya,

Bawaslu, KPI dan Dewan Pers. "Ka-

mi menjadi lembaga yang menyiap-

kan aturan. Kalau soal pelanggaran,

ini menjadi domain yang dimainkan

peranannya oleh Bawaslu, KPI dan

Dewan Pers," tutur Afif.  (Ant/Obi)-d

JAKARTA (KR) - Ketua DPR RI

Puan Maharani menegaskan segera

mengkaji efektivitas perpanjangan

masa jabatan kepala desa (kades)

dari enam tahun menjadi sembilan

tahun dalam satu periode. Efekti-

vitasnya harus dikaji dulu, tidak

boleh terburu-buru.

"Makanya memang kita harus

melihat substansi yang mendasar ter-

kait aspirasi teman-teman kades," ka-

ta Puan Maharani di Kompleks

Parlemen Senayan Jakarta, kemarin.

Puan juga menyebut DPR RI telah

menerima dan memahami aspirasi

terkait perpanjangan masa jabatan

kades, usai ratusan kades dari

berbagai daerah di Indonesia meng-

gelar unjuk rasa di depan Gedung

DPR RI, Jakarta, Selasa (17/1).

"Sudah kita dengarkan apa yang di-

inginkan, apa manfaatnya buat rak-

yat di bawah dan masyarakat yang

ada di lapangan. Jadi itu yang kita

akan cerna dulu, kita akan bahas du-

lu dan tentu saja dikaji secara men-

dalam," ujarnya.

Namun, untuk dapat melakukan

revisi terhadap Undang-Undang

(UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang

Desa, DPR RI harus mencapai kese-

pakatan dengan Pemerintah terlebih

dahulu.  (Ant/Has)-d
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